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Abstract

Job performance is a result of work in quality and quantity achieved by an employee
in carrying out his duties by the responsibilities that have been given to him. An employee is
said to be successful in carrying out his job if the work obtained is higher than the
predetermined standard. The purpose of this study was to determine and analyze the effect of
training, promotion, and transfer on the work performance of the employees of the Social and
Village Empowerment Service Office of Wonosobo Regency. This study uses a quantitative
approach. The population of this study was all employees of the Social and Village
Empowerment Office of Wonosobo Regency. Methods of data analysis using multiple linear
regression. The conclusion of this study is (1) partially training has a significant effect on job
performance. (2) partially, job promotion has a significant effect on work performance. (3)
partially, the mutation has a significant effect on work performance. (4) simultaneous

training, promotion, and transfer have a significant effect on work performance.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi ini semakin berkem-
bang pesat membuat suatu organisasi/lem-
baga pemerintahan dituntut untuk memper-
tahankan prestasi kerja sumber daya manu-
sianya. Dengan harapan dapat mencapai
suatu tujuan yang telah ditetapkan dan
sumber daya manusia atas pegawainya da-
pat bekerja secara efektif, efisen, memiliki
prestasi kerja yang baik pula. Peranan
sumber daya manusia amatlah penting dan
tidak mungkin bisa diabaikan. Justru sum-
ber daya manusialah yang menentukan
apakah sebuah tujuan dapat tercapai de-
ngan tepat dan baik.

Menurut Handoko (2014) menge-
mukakan bahwa sumber daya terpenting
suatu organisasi adalah sumber daya ma-
nusia, orang-orang yang memberikan tena-
ga, bakat, kreativitas, dan usaha mereka

Vol. 13, No.1, Februari 2021, Halaman 46-55

kepada organisasi. Penanganan sumber da-
ya manusia berbeda dengan berbagai
faktor produksi lainnya dikarenakan sum-
ber daya manusia selalu dapat berkembang
dan bertambah baik dari segi kuantitas
maupun kualitasnya.

Berbagai upaya ditempuh untuk
dapat meningkatkan kualitas pegawai agar
efektivitas dan efisiensi kerja dapat terca-
pai, salah satu bentuk upaya untuk dapat
meningkatkan kualitas dan rasa tanggung
jawab pegawai dalam memberikan pelaya-
nanadengan adanya program pengemba-
ngan karir yaitu dengan cara melakukan
program pelatihan, promosi jabatan, dan
mutasi. Penilaian prestasi dapat menyedia-
kan kesempatan, bagi pemimpin dan pega-
wai untuk bersama-sama meninjau perila-
ku yang berkaitan dengan pekerjaan, kare-
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na pada umumnya setiap orang membutuh-
kan dan meninginginkan umpan balik ten-
tang prestasi kerja mereka. (Dinas &
Kabupaten, 2002)

Dinas Sosial, Pemberdayaan Mas-
yarakat dan Desa (DinsosPmd) Kabupaten
Wonosobo merupakan sebuah organisasi/-
lembaga pemerintahan yang bergerak pada
bidang sosial publik. Berdasarkan pera-
turan Bupati Wonosobo Nomor 41 Tahun
2016, Instansi ini memiliki tugas memban-
tu Bupati dalam melaksanakan urusan pe-
merintahan bidang sosial dan bidang Pem-
berdayaan Masyarakat dan Desa yang
menjadi kewenangan daerah dan Tugas
Pembantu yang ditugaskan kepada daerah.

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan
di bidang sosial dan pemberdayaan masya-
rakat dan desa, (5) pelaksanaan pemberda-
yaan sosial dan penanganan kemiskinan,
(6) pelayanan dan rehabilitasi sosial serta

pelaksanaan bantuan dan jaminan sosial,
(7) pemberdayaaan lembaga kemasyaraka-
tan dan lembaga adat tingkat Desa, (8)
pelaksanaan fungsi kesekertariatan dinas,
(9) pengendalian penyelenggaraan tugas
unit pelaksanaan teknis, dan (10) pelaksana
fungsi lain yang diberikan oleh Bupati
terkait dengan tugas dan fungsinya.

Dari hasil pengamatan yang dila-
kukan, bahwa prestasi kerja Dinas Sosial,
pemberdayaan Masyarakat dan Desa (Din-
sosPmd) Kabupaten Wonosobo mengalami
penurunan. Hal ini dapat dilihat pada Re-
kapitulasi Nilai Prestasi Kerja Pegawai
(NPKP) Kantor Dinas Sosial, Pemberdaya-
an Masyarakat dan Desa Kabupaten Wo-
nosobo selama dua tahun terakhir (2018-
2019), prestasi kerja cenderung mengalami
penurunan sebagaimana yang terlihat da-
lam tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Pestasi Kerja Pegawai (NPKP)
Kantor Dinas Sosial, Pemberdayaan Masyarakat, dan Desa WWonosobo
Tahun 2018-2019

Tahun 2018 Tahun 2019
NPKP
Jumlah Persentase Jumlah | Persentase

Sangat Baik 14 42,42 12 36,37
Baik 16 48,49 15 45,45
Cukup 2 6,06 4 12,12
Kurang 1 3,03 2 6,06
Buruk 0 0 0 0
Jumlah Pegawai 33 100 33 100

Sumber Data : Dinas Sosial, Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Wonosobo

Berdasarkan Tabel 1 menjelaskan bah-
wa terjadi penurunan prestasi kerja dari
tahun 2018 ke tahun 2019. Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil prestasi kerja pega-
wai NPKP “Sangat Baik” menurun dari
tahun 2018 ke tahun 2019 dengan selisih
sebesar 6,05 %. Pada NPKP “Baik™ selisih
antara tahun 2018 dan 2019 sebesar 3,04
%. Pada NPKP “Cukup” selisih antara
tahun 2018 dan 2019 sebesar -6,06 %,
dalam hal ini dapat diartikan bahwa pe-
gawai mengalami penurunan prestasi yang
tinggi, dan pada NPKP “Kurang” selisih
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antara tahun 2018 dan 2019 sebesar -3,03,
dalam hal ini artinya, bahwa pegawai me-
ngalami penurunan prestasi.

Agar dapat mencapai prestasi kerja
yang tinggi pemimpin harus memperhati-
kan segala hal yang berkaitan dengan pe-
ningkatan prestasi kerja yang tentunya un-
tuk menunjang peksanaan kerja yang lebih
baik. Faktor yang mendukung peningkatan
prestasi kerja yaitu pemberian program pe-
latihan dalam instansi atau organisasi bisa
menambah kemampuan dan keahlian dida-
lam menjalankan pekerjaannyan. Prestasi
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kerja yang baik tentunya akan lebih men-
dekatkan pegawai dengan promosi, menja-
di motivasi bagi setiap individu pegawai.
Sedangkan pemberian mutasi yang baik
dapat menempatkan pegawai pada tempat
yang dirasa tepat dan dapat menghilangkan
kejenuhan pegawai, hal ini tentunya dapat
meningkatkan prestasi kerja pegawai pada
instansi atau organisasi tersebut.

TEORI DAN HIPOTESIS

Dalam pemberian program pelatihan
yang efektif akan dapat memperbaiki sikap
kerja pegawai menjadi terampil, ahli dan
mampu melaksanakan tanggung jawabnya
dengan semakin baik dan melalui pelatihan
diharapkan dapat memberikan kesempatan
untuk meningkatkan karir karyawan sema-
kin besar. Karena keahlian, keterampilan
dan prestasi kerja pegawai yang lebih baik
menjadi bahan pertimbangan suatu organi-
sasi/lembaga dalam memberikan promosi
jabatan. Melalui program-program pelati-
han dan pengembangan dirangsang untuk
dapat meningkatkan prestasi kerja, mengu-
rangi absensi, dan perputaran.serta mem-
perbaiki kepuasan Kkerja agar pegawai
mampu mendapatkan posisi jabatan yang
diinginkan (Handoko, 2002). Beberapa pe-
nelitian yang telah dilakukan, ditemukan
adanya hubungan yang positif antara pela-
tihan dan prestasi kerja. Penelitian yang
dilakukan Fikri Hidayat (2015), hasil pene-
litian menyatakan terdapat pengaruh positif
antara pelatihan terhadap prestasi kerja pe-
gawai. Selanjutnya penelitian yang dilaku-
kan Rizgi Dwi Utami (2017), juga menga-
takan bahwa pelatihan kerja berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja. Hal ini
berarti bahwa pelatihan kerja meningkat,
maka akan meningkatkan prestasi Kkerja.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat
merumuskan hipotesis sebagai berikut :

H;: Pelatihan berpengaruh positif terhadap
prestasi kerja pegawai

Promosi yang dilaksanakan harus

berdasarkan penilaian kejujuran, kemam-
puan, serta kecakapan yang dimiliki pega-
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wai dalam melaksanakan pekerjaan. Pro-
mosi pun harus dilakukan dengan jujur dan
objektif serta tidak pilih kasih. Setiap
pegawai yang dianggap memiliki prestasi
kerja yang tinggi harus diprioritaskan un-
tuk dapat dipromosikan, hal tersebut dapat
mendorong para pegawai yang lain untuk
dapat meningkatkan prestasi kerjanya agar
mendapatkan promosi yang diinginkannya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Hasibuan
(2005) mengemukakna bahwa jika ada ke-
sempatan bagi pegawai dipromosikan ber-
dasarkan azas keadilan dan objektivitas,
karyawan akan terdorong dapat bekerja
lebih giat, bersemangat, disiplin, dan mam-
pu berprestasi kerja sehingga sasaran suatu
perusahaan dapat secara optimal dapat
tercapai. Penelitian yang telah dilakukan
Siti  Nurjum’ah (2017), Judas (2013),
Septiani (2015), Lumangkun, C.A (2018)
menunjukan bahwa Promosi jabatan berpe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja pegawai. Dari hasil peneliti-
an tersebut dapat disimpulkan bahawa de-
ngan adanya promosi jabatan yang diberi-
kan instansi akan semakin meningkatkan
prestasi kerja pegawai agar mampu mem-
berikan kontribusi lebih kepada instansi.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat
merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H,: Promosi jabatan berpengaruh positif
terhadap prestasi kerja pegawai

Menurut Wahyudi (2002), mutasi
jabatan akan dapat membuka peluang ke-
sempatan terjadinya persaingan dalam me-
ningkatkan prestasi kerja. Setiap anggota
organisasi mempunyai kesempatan yang
sama untuk dapat meraih suatu posisi-
/jabatan/pekerjaan yang dirasa lebih tinggi.
Namun perlu diperhatikan bahwa dalam
persaingan untuk meningkatkan prestasi
kerja akan timbul apabila ada jaminan
bahwa mutasi benar-benar dilakukan seca-
ra objektif. Dari uraian di atas maka dapat
diketahui bahwa pelatihan, promosi, dan
mutasi akan mempengaruhi prestasi kerja
dalam suatu organisasi/lembaga. Terdapat
hubungan positif antara mutasi dengan
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prestasi kerja telah dibuktikan dengan
adanya beberapa penelitian Fikri Hidayat
(2015), Widianti Nurwaliyah (2014),
F.H.Okto (2008) dan Siti Nurjum’ah
(2017), pengertian mutasi adalah kegiatan
dari pimpinan suatu instansi atau organisa-
si untuk memindahkan pegawai dari suatu
pekerjaan keperkerjaan lain yang dianggap
setingkat atau sejajar. Dari pengertian dia-
tas dapat diartikan bahwa mutasi meru-
pakan bentuk dari perubahan perpindahan
kerja/jabatan lain dengan harapan pada
jabatan baru seorang pegawai akan jauh
lebih berkembang. Berdasarkan uraian di
atas maka dapat merumuskan hipotesis se-
bagai berikut :

Hs: Mutasi berpengaruh positif terhadap
prestasi kerja pegawai

METODOLOGI

Populasi dalam penelitian ini ada-
lah seluruh pegawai Kantor Dinsos Pmd
Kabupaten Wonosobo sebanyak 33 pega-
wai. Teknik pengambilan sampel dilaku-
kan dengan cara total sampling atau juga
disebut dengan sampel sensus, adalah tek-
nik sampling yang dilakukan dengan me-
ngambil seluruh populasi  (Sugiyono,
2018). Menggunakan teknik sampling je-
nuh karena sampel kecil kurang dari 100
sehingga penelitiannya merupakan peneli-
tian populasi.

Definisi operasional variabel di-
ukur dengan indicator yang telah disusun.
Menurut Mangkunegara (2011) indikator
sumber daya manusia dalam prestasi kerja
pegawai Vyaitu: kualitas kerja, kuantitas
kerja, kerja sama, tanggungjawab, inisiatif
dan disiplin. Indicator pelatihan menurut
Mangkunegara (2011) adalah Instruktur,
peserta, materi, metode dan sarana. Indi-
kator variabel promosi jawabatan menurut
Hasibuan (2014) adalah masa kerja, meme-
nuhi standar promosi, peningkatan karier,
kecakapan, ketelitian dan keadilan. Indika-
tor variabel mutasi menurut Hasibuan
(2014) yaitu waktu mutasi, banyaknya mu-
tasi, kemampuan kerja, kedisiplinan, keje-
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lasan informasi pelaksanaan mutasi dan
evaluasi penelitian.

Teknik analisis data menggunakan
regresi linear berganda dengan langkah
menganalisis statistik deskriptif kemudian
menguji ketepatan model (Uji F). Sebelum
menganalisis hipotesis dilakukan uji kuali-
tas data dengan mengukur validitas dan
reliabilitas. Kemudian dilakukan pengujian
asumsi klasik berupa uji normalitas, multi-
kolonieritas, dan heterokedastisitas. Terak-
hir uji determinasi (R?) dilakukan untuk
mengetahui besar keterikatan atau keeratan
variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil uji validitas menyatakan bah-
wa variabel pelatihan (X;), promosi jaba-
tan (X,), dengan menampilkan seluruh
item pernyataan yang bersangkutan dari
faktor Pelatihan, hasil yang didapatkan yai-
tu keseluruhan nilai signifikasi lebih kecil
dari alpha (0,05), dan nilai Ryjtung lebih
besar dari Riape; (0,344). Dengan demikian
seluruh item pernyataan dinyatakan valid.

Hasil uji validitas menyatakan bah-
wa variabel promosi jabatan (X,) dan
mutasi (X3) dengan menampilkan seluruh
item pernyataan yang bersangkutan, hasil
yang didapatkan yaitu keseluruhan nilai
signifikasi lebih kecil dari alpha (0,05),
dan nilai Rpjung lebih besar dari Riaper
(0,344). Dengan demikian seluruh item
pernyataan dinyatakan valid.

Hasil uji realibilitas dengan nilai
cronbach’s alpha pada variabel Pelatihan
dengan nilai 0,714, variabel Promosi Jaba-
tan 0,849, Mutasi 0,767, dan variabel
Prestasi Kerja dengan nilai 0,736, maka
dapat dinyatakan bahwa semua variabel
memiliki reliabilitas.

Menurut Suliyanto (2011) uji Good-
ness of Fit atau uji ketepatan model meru-
pakan uji yang bertujuan untuk menen-
tukan apakah spesifikasi model yang dite-
tapkan sudah tepat atau tidak. Uji ini juga
merupakan uji pengaruh secara simultan
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variabel independen dan dependen. Hasil
uji F diperoleh F-hitung sebesar 51,007
dan sing 0,000. F-tabel pada a = 0,05 , dfl
= (Jumlah variabel independen = 3) dan
df2 (n-k-1 = 33-3-1 = 29), maka nilai F-
tabel = 2,93. Hal ini berarti F-hitung > F-
tabel (51,007 > 2,93) dan sig < 0,05 (0,000
< 0,05), maka hipotesis dapat diterima.
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa
variabel pelatihan, promosi jabatan dan
mutasi secara bersama-sama berpengaruh
nyata terhadap prestasi kerja, sehingga
ketiga variabel independen tersebut dapat
digunakan untuk mengestimasi atau mem-
prediksi variabel prestasi kerja.

Hasil uji asumsi klasik dilihat dari
beberapa uji. Pertama uji normalitas, nilai
Asymp.sig (2-tailed) Kolmogorov-Smirnov

adalah 0,200 lebih besar dari 0,05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa variabel ter-
sebut berdistribusi normal. Uji multikoli-
nieritas, nilai tolerance variabel Pelatihan
0,643 > 0,1, Promosi Jabatan 0,682 > 0,1,
dan Mutasi 0,609 > 0,1 dan nilai VIF
variabel Pelatihan 1,554 < 10, Promosi
Jabatan 1,466 < 10 dan Mutasi 1,642 < 10
artinya tidak ada gejala Multikolinearitas
atau hubungan di antara ketiga variabel
bebas tersebut. Uji heteroskedastisitas, gra-
fik scatterplot diketahui titik menyebar dia-
tas dan di bawah 0 pada sumbu Y. Maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi
yang digunakan tidak terjadi heteroskedas-
tisitas.

Hasil dari pengujian hipotesis dapat
dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,389 1,816 1,316 ,199
Pelatihan ,200 ,091 ,202 2,182 ,037
Promosi Jabatan ,550 ,075 ,655 7,303| ,000
Mutasi ,188 ,081 ,219 2,306 ,028

Y = 2,389 + 0,200X; + 0,550X,+ 0,188X5

+te

Dari persamaan regresi diatas dapat diketa-

hui bahwa:

1. Nilai (o) konstanta sebesar 2,389 (posi-
tif) hal ini menunjukan bahwa dengan
dipengaruhi oleh variabel independen,
yaitu pelatihan, promosi jabatan dan
mutasi, maka para pegawai memiliki
tingkat kinerja yang baik, sehingga
prestasi kerja pegawai meningkat.

2. Besarnya pelatihan berbanding lurus de-
ngan prestasi kerja dengan koefisien
0,200 dengan tingkat signifikan pada
0,037, karena memiliki tingkat signifi-
kan kurang dari 0,05 maka H1 yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif antara pelatihan terhadap prestasi
kerja diterima. Artinya bahwa pembe-
rian pelatihan untuk para pegawai pada
DinsosPmd akan dapat menimbulkan
perubahan dalam kebiasaan kerja, peru-
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bahan sikap, tingkah laku, keterampilan
serta pengetahuan pegawai yang jauh
lebih baik dan dengan hal tersebut akan
meningkatkan prestasi kerja pada kantor
DinsosPmd.
Promosi jabatan berbanding lurus de-
ngan prestasi kerja dengan koefisien
0,550 dengan tingkat signifikan pada
0,000, karena memiliki tingkat singnifi-
kan kurang dari 0,05 maka H2 yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif antara promosi jabatan terhadap
prestasi kerja diterima. Artinya bahwa
promosi yang dilakukan dapat memben-
tuk perilaku pegawai terhadap pekerja-
an yang bisa meningkatkan semangat
kerja pegawai dengan baik.

. Mutasi berbanding terbalik dengan
prestasi kerja pegawai dengan koefisien
0,188 dengan tingkat signifikan pada
0,028, karena memiliki tingkat signifi-
kan kurang dari 0,05 maka H3 yang
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menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif antara mutasi terhadap prestasi
kerja. Artinya bahwa mutasi yang dibe-
rikan pada kantor DinsosPmd dengan
harapan pegawai yang dipindahkan
pada posisi baru, akan lebih dapat
berkembang dalam kariernya dan tentu
hal tersebut kan meningkatkan prestasi
kerjanya.

Determinasi (R?) pada intinya
mengukur proprosi atau presentase sumba-
ngan variabel bebas yaitu variabel inde-
penden pelatihan, promosi jabatan dan mu-
tasi terhadap variasi naik turunya variabel
terikat prestasi kerja secara bersama-sama,
dimana : 0<R?<1

Tabel 3. Hasil Uji Determinasi (R?)

Adjusted
Model R R Square | R Square Std. Error of the Estimate
1 9172 ,841 ,824 1,248

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat
bahwa besarnya nilai adjusted R? adalah
0,841 yang berarti besar pengaruh pela-
tihan, promosi jabatan dan mutasi terhadap
prestasi kerja sebesar 84,1 % sedangkan
sisannya 159 % (100 % - 84,1 %)
dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Hal
ini menunjukan bahwa masih ada faktor-
faktor lain di luar faktor pelatihan, promosi
jabatan dan mutasi.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Pelatihan berpengaruh positif terha-
dap prestasi kerja sehingga H1 diterima.
Artinya dengan pemberian pelatihan akan
dapat menimbulkan perubahan dalam kebi-
asaan kerja, perubahan sikap, tingkah laku,
keterampilan serta pengetahuan pegawai,
pelatihan harus dilakukan secara terus
menerus agar dapat menyesuaikan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan saat ini.
Pelatihan menjadi faktor penting dalam
mempengaruhi prestasi kerja. Hal tersebut
dukung oleh penelitian Siti Nur’jumah
(2017) bahwa pelatihan secara langsung
mempengaruhi  prestasi kerja pegawai
dalam melakukan pekerjaannya. Pemberi-
an pelatihan akan dapat menimbulkan
perubahan dalam kebiasaan kerja, peru-
bahan sikap, tingkah laku, keterampilan
serta pengetahuan pegawai yang dapat
meningkatkan prestasi kerja, maka sema-
kin sering di lakukan pelatihan akan dapat
meningkatkan prestasi kerja dan seba-
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liknya dengan sedikit diberikan pelatihan
maka terdapat kecenderungan semakin ren-
dah prestasi kerja pegawai. Penelitian yang
dilakukan Rizgi Dwi Utami (2017) menya-
takan bahwa penelitian berpengaruh positif
terhadap prestasi kerja, hasil penelitian
juga sesuai dengan penelitian Muhammad
Indrawan (2015), dan Alika Rachma Putri
2018 menyatakan bahwa pelatihan berpe-
ngaruh positif terhadap prestasi kerja. Pela-
tihan merupakan suatu proses belajar untuk
memperoleh dan meningkatkan keterampi-
lan diluar sistem pendidikan yang berlaku
dalam waktu relatif singkat dengan berba-
gai metode. Untuk dapat menjalankan pro-
gram pelatihan pada Kantor DinsosPmd
dibutuhkan suatu perencanaan yang baik,
sistematis dan terarah sehingga dapat
memberikan masukan positif bagi organi-
sasi/lembaga. Biaya dalam melakukan
pelatihan cukup besar, maka pelatihan
kerja pegawai harus berasil dan berpe-

ngaruh positif terhadap prestasi kerjanya.
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Promosi Jabatan berpengaruh posi-
tif terhadap prestasi kerja sehingga H2
diterima. Artinya, setiap pegawai Yyang
mempunyai keinginan mengalami kenai-
kan jabatan yang tinggi akan cenderung
memiliki kinerja yang tinggi dengan mela-
lui promosi jabatan dapat membentuk peri-
laku pegawai untuk bisa meningkatkan
semangat kerja dengan baik. Hal ini
sejalan dengan penelitian Lumangkun, C.A
(2018), Sabar, N.D (2017) dan Nurdin
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(2015) menyatakan bahwa Promosi jabatan
berpengaruh positif dan sigifikan terhadap
Prestasi kerja. Hal ini berarti variabel pro-
mosi jabatan merupkan salah satu variabel
yang dapat mempengaruhi prestasi Kerja.
Promosi jabatan adalah perubahan posi-
si/jabatan atau pekerjaan dari tingkat
rendah ke yang lebih tinggi, biasanya akan
diikuti dengan meningkatnya tanggung-
jawab, hak, serta status sosial seseorang.
Dengan adanya promosi jabatan yang
diberikan organisasi/lembaga akan dapat
membentuk perilaku pegawai terhadap
pekerjaan yang tentunya hal tersebut bisa
meningkatkan semangat kerja pegawai
dengan baik. Terdapat hubungan positif
antara promosi jabatan dan prestasi kerja,
oleh karena itu promosi jabatan menjadi
faktor penting dalam mempengaruhi pres-
tasi kerja. Dengan melakukan promosi
jabatan pada Kantor DinsosPmd akan
memberikan kesempatan kepada para
pegawai untuk dapat mengembangkan kre-
ativitas dan inovasi yang lebih baik demi
keuntungan organisasi/lembaga. Kesempa-
tan promosi jabatan yang diberikan kepada
pihak pegawai akan tercipta suatu Kkei-
nginan dari pegawai untuk memotivasi
dirinya sendiri dalam meningkatkan pres-
tasi kerjanya.

Mutasi berpengaruh positif terha-
dap prestasi kerja sehingga H3 pada pene-
litian ini diterima. Artinya, bahwa pembe-
rian mutasi yang baik akan menempatkan
pegawai pada tempat yang tepat dan
menghilangkan kejenuhan pegawai yang
akan dapat meningkatkan prestasi kerja
pegawai. Hasil penelitian ini sejalan de-
ngan penelitian oleh Husaini Abdullah
(2018) dengan hasil penelitian pengaruh
positif terhadap prestasi kerja. Hasil pene-
litian juga sejalan dengan penelitian Judas
(2013), Fathiyah, Bahrina Liapijannah
(2016), dan Abdullah Zailani (2015)
menunjukkan bahwa mutasi berpengaruh
positif terhadap prestasi kerja. Mutasi ada-
lah suatu perubahan posisi jabatan atau
pekerjaan yang dilakukan secara horizontal
didalam suatu organisasi. Mutasi termasuk
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bentuk pengembangan Kkarir pegawai kare-
na bertujuan untuk dapat meningkatkan
efisiensi dan efektifitas kerja pegawai da-
lam organisasi/lembaga sehingga pegawai
dapat menempati posisi jabatan baru,
memperoleh suasana baru dan kepuasan
kerja, hal tersebut dapat meningkatkan
prestasi kerja. Pemberian Mutasi pada
Kantor DinsosPmd Kabupaten Wonosobo
diharapkan pegawai tidak merasa bosan
terhadap suasana kerjanya ataupun agar
pegawai lebih berkembang dalam karier-
nya karena berada pada tempat yang tepat.
Mutasi merupakan salah satu tindak lanjut
yang dilakukan dari hasil penilaian prestasi
pegawai, mutasi harus didasarkan pada
indeks prestasi yang dapat dicapai oleh
pegawai yang bersangkutan. Namun selain
hal tersebut mutasi dilakukan karena
berbagai macam alasan seperti keinginan
sendiri, penurunan prestasi kerja, mengisi
kekosongan posisi dan alih tugas produktif.
Mutasi tidak terlepas dari alasan untuk
dapat mengurangi rasa bosan pegawai
kepada pekerjaanya serta meningkatkan
motivasi dan semangat kerja pegawai,
selain itu untuk dapat memenuhi keinginan
pegawai sesuai dengan minat dan bidang
masing-masing.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada data yang telah
dikumpulkan dan hasil pengujian yang te-
lah dilakukan terhadap permasalahan de-
ngan menggunakan regresi linier berganda,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut
pelatihan berpengaruh positif terhadap pre-
stasi kerja (H1 diterima). Artinya, semakin
baik perencanaan, sistematis dan terarah
dalam pelatihan akan dapat meningkatkan
prestasi kerja. Promosi Jabatan berpe-
ngaruh positif terhadap prestasi kerja (H2
diterima). Artinya, semakin baik pemberi-
an promosi jabatan, pegawai akan ter-
dorong bekerja giat, bersemangat, berdisip-
lin dalam meningkatkan prestasi Kkerja.
Mutasi berpengaruh positif terhadap pres-
tasi kerja (H3 diterima). Artinya, semakin
sering diadakan mutasi akan meningkatkan
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prestasi kerja karena bekerja pada tempat
yang tepat.

Setelah mengetahui hasil dari pene-
litian ini, ada beberapa saran yang dapat
direkomendasikan hendaknya semua pega-
wai dalam meningkatkan prestasi kerjanya
lebih bisa memfokuskan pada pelatihan,
promosi jabatan dan mutasi. Dengan mem-
peroleh pelatihan yang lebih baik pegawai
mampu meningkatkan prestasi kerja yang
tentunya hal tersebut dapat meningkatkan
dan menghasilkan output yang jauh lebih
baik lagi yang dapat menguntungkan bagi
kantor DinsosPmd. Memberikan motivasi
kepada para pegawai untuk menjadi lebih
baik dengan memberikan jaminan keterse-
diaan promosi jabatan terhadap prestasi
kerja pegawai yang berprestasi. Dengan
pemberian mutasi yang diharapkan dapat
menjamin keadilan dan kesesuaian penem-
patan seseorang pegawai pada suatu jaba-
tan agar dapat mendorong berkembangnya
kemampuan pegawai dalam meningkatkan
prestasi kerja yang lebih baik. Untuk pene-
litian selanjutnya diharapkan dalam pe-
ngambilan sampel lebih luas lagi dan bisa
menambah variabel independen agar dapat
melengkapi penelitian ini dan memperluas
pembahasan sehingga menghasilkan pene-
litian yang lebih baik.
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